BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
1. Waktu siklus dan waktu baku yang dibutuhkan untuk setiap elemen kerja

pada lini Flexi Assy adalah sebagai berikut :

e Pencucian PD Plate 1,13dt & 1,484dt
e Pembengkokan kaki PDIC 3,64dt & 4,73 dt
¢ Pemberian Adhesive pada PD Plate [,68dt & 2,2 dt
e Pemasangan PDIC pada PD Plate : 464t & 6,05dt
s Pengepresan PDIC 0,98dt & 1,29dt
e Oven | 6825dt & 89,78 dt
o Pemeriksaan Visual 569dt & 7,48 dt
e Pemotongan CDR Flexible L75dt & 2,3 dt
e Pemasangan FPD 548dt & 7,2dt
e Pemasangan Nijiku 536dt & 7,05dt
e Penyolderan Flexi FPD dan Flexi Nijiku 368dt & 4,844t
e Pemasangan PDIC 3,694t & 4,854t
e Penyolderan PDIC 11,88 dt & 15,63 dt
e Pemeriksaan Elektrik 9.75dt & 12,82 dt
s Pelipatan Fexli Nijiku 476dt & 6,26dt
e Pemasangan tape pada PD Plate 1,41dt & 1,854t
o DPemeriksaan Visual 391dt & 5,144t
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Pada kondisi lintasan saat ini jumlah stasiun kerja S5, setelah dilakukan
analisa keseimbangan lintasan terjadi perubahan pada sistem produksi yaitu
stasiun kerja menjadi 3.
Setelah dilakukan analisa keseimbangan lintasan terjadi penurunan waktu
menganggur sebesar 136 detik, keseimbangan work stabon dari 59,5%
menjadi 32,55% dan peningkatan effisiensi dari 39,88% menjadi 66,47%.
Dalam analisa produktivitas terjadi peningkatan pada produktivitas tenaga
kerja, karena adanya pengurangan jumlah tenaga kerja sebanyak 4 orang
dengan perincian sebagai berikut :
o Sebelum diadakan pengurangan tenaga kerja :

Produktivitas Parsial : tenaga kerja

IP = (output/input tenaga kerja) = 14029/28,9

=485,44
Produktivitas Total

Produktivitas total = (output total/input total) = 14029,14/12998,13847

=1,07
e Setelah diadakan pengurangan tenaga kerja
Produktivitas Parsial ; tenaga kerja

IP = (output/input tenaga kerja) = 14029,14/27.2
| =515.77
Produktivitas Total
Produktivitas total = (output total/input total) = 14029, 14/12996,43847

= 1,08
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6.2. Saran-saran

1. Untuk meningkatkan efisiensi kerja, maka sebaiknya menggunakan analisa
keseimbangan lintasan dengan metode LCR. Dengan cara tersebut perusahaan
dapat menggunakan sumber daya yang ada secara optimal.

2. Sebaiknya perusahaan mengurangi jumlah tenaga kerja supaya dapat

meminimasi biaya dalam upaya peningkatan produktivitas.
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Dari hasil peramalan bulan ke 11 sebesar 122964,
Berdasarkan peramalan diatas dapat ditentukan waktu siklus sebaga: berikut
22 hari/bulan x 2 shift/hari x 7 jany/shift x 3600 detik/jam

CT =- e e e
122964

= G detik

Berdasarkan CT maka pengelompokan stasiun kerja adalah :

Peringkat Waktu Operasi Stasiun Kerja
]
2 1,13 +3,6+1,68=641 |
3
;‘ 46+098=558 2
8.5 3
85 4
8.5 5
8.5 6
6 8,5 7
8.5 g
8.5 0
8.5 10
; 5,60 + 1,75 = 7,44 1
9 548 12
10 5.36 13
1 3,68 +3,60=7,37 14
12
3 5.94 5
3
5.94 | 16
4 49 17
4.0 18
_”{2—” 476+ 141=6,17 19
17 3,01 20




Idle Time, Keseimbangan Work Stasiun, Efistensi.
a. Waktu menganggur (Idle Time)
Untuk 20 stasiun kexyja :
Ti =n.Wd-2Wi
=20 .68 -137,6= 12224 detik
Untuk 5 stasiun kerja :
=5.68-137,6

=202.4 detik

b. Keseimbangan work stasiun

Untuk 20 stasiun kerja :

n. Wd-2Wi
WS= ____________________ x 100%
nx Wd

20 .68 - 137,6
o — [ | 71
20 x 68

il

89,9 %
Untuk 5 stasiun kerja :

n. WwWd-2Wi
WS = wmmemmrmroemnenceees x 100 %
nx Wd



5.68-137,6
e mm x 100 %
5x 68

=595 %

c. Efisiensi stasiun kerja

Untuk 20 stasiun kerja :

Wi
Eff = comomomae- x 100%
CTxn
137.,6
= x 100%
9x 20
=76 %

Untuk 5 stasiun kerja :

2 Wi
Eff = —ocmcemon- x 100%
CT.n
137,6
= e x 100%
9.5

=305,77 %
Berdasarkan analisa sensitifitas diatas bahwa besarnya demand mempengaruhi
besar kecilnya CT akibatnya akan terjadi minimasi atau maximasi jumlah

stasiun kerja.
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Bobbin Assy

QP Base Assy

Screw
L CD-R Flexi Assy

Gb. Optical Pick Up KRS-2024



[0-P00-E040 0N w0

171 sadeg _ 6661 2PQHASACT £T aeq
100-1¥J0-¥1  :°ON Wewmaog DOE:1 @ 9oy
£0 .:zm_ dr-31d [eondo D opny,

wouneda Suussuiduyg
VAHLLHVIES SIJIDVd VINAGVA Ld

Aq paxyaay))

Aqapep

00°c: L0
M ue.
y T
:
~ M
& 3 N
Py
_ 2 og9l
& [ =
3 HES
2 -
vz
0e's 2 9 ” b <
2 (T T e T s
. [}
w m..
! : Y]
) OL'6
SINvd og'e
05'g _
] $A00S UaHSINIA 0g'9
0g'8 N
Lwoo D
_ o D15 o'
0 _ rI._
:H_HJ D lpuog |

i

008 ,_k

A L T T DT TR I

if
it
H

Ndrtbng

T

00" G—-




Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata wakiu operasi

3,7 1

PETA KONTROL OPERASI 2

3,6
3,5 -
3,4 -
3,3

3,2
3,11
3

BKA

BKB

2,9

3,75 -

=
~

3,65

»
[=:]
L

3,55 4

£
(s} ]
L

3,45 4

Sub Grup

REVISI PROSES 2

BKA -

1 BKB

3.4

Sub Grup



PETA KONTROL OPERASI 3

BKA
BKB

1,75 4

T T Y Y
B 2] o 0
™ “@ ™ had

1,55

-

1sessdo npjem eje-ejey

1,45

Sub Grup

REVISI PROSES 3

BKA
BKB

1,758 7

Y T
~ «
- -

1,65 4

1serado npjem eje-reey

1,56

Sub Grup



PETA KONTROL OPERASI 4

BKA

BKB

L
g
L D D L R S §
N8 e g ey %o
b S S I S S . - A
b - - -

iselado myem eje-Jejey

Sub Grup

REVISI PROSES 4

BKA
BKB

4,75 1

T L T T
N8 ow w w
<t - - - -+
bl -+

1sezado npjesm ele-lejey

w
~
b g

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

1,1 5

PETA KONTROL OPERASI 5

1,065 4

1.
0,95 -
0,9 4
0,85 -
0,8

0,75 -
0,7 -
0,65

BKA

BKB

0,6

1,1 1

1,05 -

Sub Grup

REVISI PROSES 5

0,95 4

BKA

BKB

0,9

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

68,8 -
68,75 4
68,7 -

PETA KONTROL OPERASI 6

68,65 4

68,6 -
68,55 -
68,5 4
68,45 4

BKA
BKB

68,4

70 -
69,8 4
69,6 4
69,4 4
69,2 4

Sub Grup

REVISI PROSES 6

BKA

68 4
68,8 4
68,6 4

BKB

68,4 1
68,2 4

68

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

5,5 1

5,5

PETA KONTROL OPERASI 7

Sub Grup

BKA
¢
BKB
[=]
1 2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 7
BKA
+
BKB
1 2 3



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 8§

7 -
1,8 - 5 BKA
®
1,6 4
1,4 4
BKB
1,2 4
1 T 7 '
2 3
Sub Grup
REVISI PROSES §
1,85 - BKA
1,8 4
1,75
¢
1,7 4
BKB
1,68 T g 1
1 2 3

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 9

6 -
BKA
5,5 - g
. BKB
5 T T 1
2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 9
[
BKA
5,5 - *
BKB
5 T T 1
2 3

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 10

5
BKA
5,5
® BKB
>
4v5 1 1 [
1 2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 10
6,5 «
L
BKA
5,5 1 e
BKB
§ T T 1
1 2 3

Sub Grup



PETA KONTROL OPERASI t1

BKA

BKB

3,76 o

™~

L ]

umm._m.mo npem eje-lejey

T
'y}
«
L)

T
61
[

3,55

5’
]

Sub Grup

REVISI PROSES 11

BKA

BKB

3,75

H]
™~

L d

3,66

1sesado npjem eje-1ejey

3,6

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

3,8
3,76 -
3,7
3,65 -
3,6 4
3,55 -
3,5 4
3,45
3,4 4
3,35 4

PETA KONTROL OPERASI 12

BKA

BKB

3,3

3,9+

Sub Grup

REVISI PROSES 12

3,85
2,8 -
3,75 -
3,7
3,65 -
3,6
3,56 -

3.5

Sub Grup

BKA

BKB




Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

12,5 -

PETA KONTROL OPERASI 13

12 4

14,5 -

11 A

10,5 -

BKA

BKB

10

Sub Grup

REVISI PROSES 13

BKA

BKB

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 14

10,5 1
ol BKA
9,5 -
g
8,5 1 BKR
<
8 T T ]
1 2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 14
10,5 5
BKA
10 4
| -4
9,5
BKB
9 T T ]
1 2 3

Sub Grup




Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 15

6
88+ BKA |
5 4
'S
BKB
4.6 T T [
2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 12
5,5 =
5 BKA
e
BKRB
4|5 ] 1 1
2 3

Sub Grup



PETA KONTROL OPERASI 16

< m

2 Y

m (8] -

<] v}
4 o

H o~

A A

Lol o S I ) o O o o
ise1sdo npjem eje-1ejey

Sub Grup

REVISI PROSES 16

BKA

BKB

1,5 1

T T
- w
- hEA
-

iselado npjem eje-aejey

1,45

1,3

Sub Grup



Ratar-ata waktu operasi

Ratar-ata waktu operasi

PETA KONTROL OPERASI 17

4.5 4
BKA
4
4
3,54
BKB
3 T T i
1 2 3
Sub Grup
REVISI PROSES 17
4,5 -
BKA
41 ¢
)
BKB
3,5 1] ] ]
1 2 3

Sub Grup
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